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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Kajian Etnokoreologi Terhadap Simbol dan Makna Tari
Kélangan”. Narasumber utama pada penelitian ini yaitu Endang Caturwati selaku
pencipta Tari Kélangan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor
apa saja yang mempengaruhi terciptanya Tari Kélangan dan menganalisis simbol
dan makna pada gerak, rias, dan busana Tari Kélangan. Simbol yang terdapat pada
aspek Tari Kélangan menggunakan teori etnokoreologi yang bisa digunakan untuk
menganalisis secara kontekstual maupun tekstual pada seni pertunjukan yang juga
ditunjang dengan teori simbol dan makna serta teori pendukung lainnya. Metode
yang digunakan oleh peneliti adalah paradigma kualitatif dengan pendekatan
etnokoreologi. Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik observasi,
wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Rumah Seni Hapsari adalah tempat
proses terciptanya Tari Kélangan. Berdasarkan pendekatan kajian etnokoreologi
maka bisa disimpulkan bahwa Tari Kélangan memiliki simbol religius, waspada,
siaga dan percaya diri yang bermakna bahwa dalam menjalani kehidupan di dunia
ini, kita sebagai manusia harus waspada, menjaga, dan mempertahankan jati diri
agar tidak mudah terpengaruh oleh hal buruk yang dapat membawa diri kita ke arah
yang bathil dan selalu bijaksana dalam menghadapi segala permasalahan agar
memperoleh kehidupan yang stabil, damai, dan selalu mendapatkan ridho-Nya dan
dapat mendekatkan hati kita kepada Sang Ilahi. Hasil yang diharapkan dengan
adanya penelitian ini yaitu agar menambah wawasan mengenai pengembangan tari
gaya Jaipongan dan memahami simbol dan makna Tari Kélangan setelah adanya
pengembangan itu sendiri yang memang belum diteliti sebelumnya.

Kata kunci: Simbol, Makna, Gerak, Rias, Busana, Tari Kélangan



ABSTRACT

This thesis is entitled “Ethnocoreological Study of Symbols and Meanings in
Kélangan Dance”. The main speaker in this research is Endang Caturwati as the
creator of Kélangan Dance. The purpose of this research is to analyze what factors
influence the creation of Kélangan Dance and analyze the symbols and meanings
in the movements, makeup, and clothing of Kélangan Dance. The symbols
contained in the aspects of Kélangan Dance use ethnocoreology theory which can
be used to analyze contextually and textually in performing arts which are also
supported by the theory of symbols and meanings and other supporting theories.
The method used by researchers is descriptive analysis method with a qualitative
approach. The research data collection used observation, interview, documentation,
and literature study techniques. Hapsari Art House are the places where the process
of creating Kélangan Dance takes place. Based on the ethnochoreological study
approach, it can be concluded that Kélangan Dance has religious, vigilant, alert and
confident symbols which mean that in living life in this world, we as humans must
be vigilant, guard, and maintain our identity so that we are not easily influenced by
bad things that can bring ourselves to the wrong direction and always be wise in
facing all problems in order to obtain a stable, peaceful life, and always get God
blessing and can bring our hearts closer to God. The expected results of this research
are to add insight into the development of Jaipongan style dance and understand
the symbols and meaning of Kélangan Dance after the development itself which
has not been researched before.

Keywords: Symbols, Meaning, Movement, Makeup, Costume, Kélangan Dance
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